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ABSTRACT 

Traditional jamu is an Indonesian cultural heritage with significant potential as a source of natural-
based medicine. This study aims to comprehensively analyze the composition, benefits, and mechanisms 
of action of active compounds in traditional jamu based on recent scientific literature. The method used 
is a literature review with a qualitative descriptive approach, analyzing various scientific sources 
published between 2021 and 2025 and supported by recent reference books. The results indicate that 
jamu contains various active compounds, including flavonoids, alkaloids, terpenoids, polyphenols, 
saponins, and tannins, which exhibit pharmacological activities such as antioxidant, anti-inflammatory, 
antimicrobial, and immunomodulatory effects. The mechanisms of action of these active compounds are 
multi-target and involve multiple biological pathways, resulting in synergistic therapeutic effects. In 
addition, natural ingredients in jamu contain nutrients that contribute to complex biological 
interactions. However, the development of jamu still faces challenges related to standardization, safety, 
and scientific validation. Therefore, further studies are required to support the development of jamu as 
a standardized and evidence-based health product. 
Keywords: Traditional jamu; active compounds; secondary metabolites 

 
ABSTRAK 

Jamu tradisional merupakan warisan budaya Indonesia yang memiliki potensi besar sebagai sumber 
obat berbasis bahan alam. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara komprehensif komposisi, 
manfaat, dan mekanisme kerja senyawa aktif dalam jamu tradisional berdasarkan literatur ilmiah 
terkini. Metode yang digunakan adalah kajian literatur dengan pendekatan deskriptif kualitatif melalui 
analisis berbagai sumber ilmiah yang dipublikasikan dalam rentang tahun 2021–2025 serta didukung 
oleh buku referensi terbaru. Hasil kajian menunjukkan bahwa jamu mengandung berbagai senyawa 
aktif seperti flavonoid, alkaloid, terpenoid, polifenol, saponin, dan tanin yang memiliki aktivitas 
farmakologis sebagai antioksidan, antiinflamasi, antimikroba, dan imunomodulator. Mekanisme kerja 
senyawa aktif dalam jamu bersifat multi-target dan melibatkan berbagai jalur biologis, sehingga 
menghasilkan efek sinergis dalam meningkatkan efektivitas terapeutik. Selain itu, bahan alami dalam 
jamu juga memiliki kandungan nutrisi yang berperan dalam interaksi biologis yang kompleks. 
Meskipun demikian, pengembangan jamu masih menghadapi tantangan dalam aspek standarisasi, 
keamanan, dan validasi ilmiah. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lanjutan untuk mendukung 
pengembangan jamu sebagai produk kesehatan yang terstandarisasi dan berbasis bukti ilmiah. 
Kata kunci: Jamu tradisional, senyawa aktif, metabolit sekunder 

 
PENDAHULUAN 

Jamu tradisional merupakan warisan budaya Indonesia yang telah digunakan 

secara turun-temurun sebagai upaya promotif, preventif, dan kuratif dalam bidang 

kesehatan. Jamu tersusun dari bahan alam seperti tumbuhan yang kaya akan metabolit 

sekunder aktif, antara lain alkaloid, flavonoid, terpenoid, dan polifenol yang berkontribusi 

terhadap aktivitas farmakologisnya (Sari et al., 2022; Widodo, 2021). Dalam 

perkembangan ilmu pengetahuan modern, jamu tidak lagi dipandang sebagai pengobatan 
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tradisional semata, tetapi mulai dikaji secara ilmiah sebagai sumber kandidat obat 

berbasis bahan alam (Prasetyo & Nugroho, 2023). 

Komposisi kimia jamu yang bersifat multikomponen menghasilkan efek 

farmakologis yang sinergis. Senyawa aktif seperti kurkumin, gingerol, dan piperin 

diketahui memiliki aktivitas biologis seperti antiinflamasi, antioksidan, dan antimikroba 

(Rahmawati et al., 2024; Dewi & Kurniawan, 2021). Selain itu, bahan herbal juga berperan 

dalam meningkatkan sistem imun tubuh sehingga relevan dalam pencegahan penyakit 

infeksi dan degeneratif (Hidayat et al., 2022). 

Dalam konteks ilmiah, pemahaman terhadap mekanisme kerja senyawa aktif 

menjadi penting. Pendekatan network pharmacology menunjukkan bahwa senyawa 

dalam jamu bekerja secara multi-target melalui berbagai jalur biologis (Putri et al., 2025). 

Hal ini sejalan dengan karakteristik bahan alam yang memiliki kompleksitas tinggi dan 

interaksi antar senyawa yang saling mendukung. 

Selain itu, studi terkait mikroorganisme juga memberikan kontribusi dalam 

memahami mekanisme bahan alam. Penelitian oleh Suryani dan Edwar (2024) 

menunjukkan bahwa bahan alami seperti buah alpukat (Persea americana Mill.) memiliki 

kandungan nutrisi yang mampu mendukung pertumbuhan mikroorganisme, termasuk 

jamur . Kandungan karbohidrat, protein, dan unsur mineral dalam bahan alami tersebut 

menunjukkan bahwa komponen bioaktif dalam tanaman tidak hanya berfungsi sebagai 

nutrisi, tetapi juga berpotensi memengaruhi aktivitas biologis organisme lain. Hal ini 

relevan dengan konsep jamu, di mana senyawa aktif bekerja melalui interaksi biologis 

yang kompleks dalam tubuh. 

Di sisi lain, aspek keamanan jamu juga menjadi perhatian penting. Beberapa 

laporan menunjukkan adanya potensi penambahan bahan kimia obat (BKO) dalam jamu 

tertentu yang dapat membahayakan kesehatan (Kementerian Kesehatan RI, 2023). Oleh 

karena itu, diperlukan standarisasi, pengujian toksisitas, dan validasi ilmiah untuk 

memastikan keamanan dan efektivitas penggunaan jamu (WHO, 2022). 

Dalam lima tahun terakhir, penelitian tentang jamu berkembang pesat, mencakup 

identifikasi senyawa aktif, uji farmakologi, serta evaluasi keamanan melalui pendekatan 

in vitro, in vivo, dan in silico (Utami et al., 2024). Hal ini memperkuat posisi jamu sebagai 

bagian dari sistem pengobatan berbasis bukti (evidence-based medicine). 

Berdasarkan uraian tersebut, kajian literatur ini bertujuan untuk menganalisis 

secara komprehensif komposisi, manfaat, dan mekanisme kerja senyawa aktif dalam jamu 

tradisional, serta mengintegrasikan temuan ilmiah terbaru untuk mendukung 

pengembangan jamu yang terstandarisasi dan berdaya saing global. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kajian literatur (literature review) dengan 

metode deskriptif kualitatif. Kajian literatur merupakan metode penelitian yang 

dilakukan dengan mengumpulkan, menganalisis, dan mensintesis berbagai sumber ilmiah 

yang relevan untuk memperoleh pemahaman komprehensif terhadap suatu topik 

penelitian (Sugiyono, 2022). Pendekatan ini digunakan untuk mengkaji komposisi, 
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manfaat, dan mekanisme senyawa aktif dalam jamu tradisional berdasarkan hasil 

penelitian terkini. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran database ilmiah seperti 

Google Scholar, PubMed, dan ScienceDirect dengan menggunakan kata kunci: jamu 

tradisional, senyawa aktif herbal, bioactive compounds, dan mechanism of action herbal 

medicine. Kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi: (1) artikel ilmiah yang 

dipublikasikan dalam rentang tahun 2021–2025, (2) membahas senyawa aktif dalam 

tanaman obat atau jamu, (3) memiliki relevansi dengan aspek farmakologi atau 

mekanisme kerja, serta (4) tersedia dalam bentuk full-text. Sementara itu, kriteria 

eksklusi meliputi artikel yang tidak terindeks ilmiah atau tidak memiliki kejelasan 

metodologi (Riduwan, 2024). 

Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis isi (content 

analysis), yaitu dengan mengelompokkan informasi berdasarkan tema utama seperti 

komposisi senyawa, manfaat farmakologis, dan mekanisme kerja. Analisis ini bertujuan 

untuk menemukan pola, hubungan, serta kesenjangan penelitian yang ada (Creswell & 

Creswell, 2022). Selanjutnya, dilakukan sintesis data untuk menghasilkan kesimpulan 

yang terintegrasi dan sistematis. 

Untuk meningkatkan validitas data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi 

sumber, yaitu membandingkan informasi dari berbagai jurnal, buku, dan laporan ilmiah 

yang relevan (Moleong, 2025). Dengan demikian, hasil kajian yang diperoleh diharapkan 

memiliki tingkat keakuratan dan kepercayaan yang tinggi 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Komposisi Senyawa Aktif dalam Jamu  

Berdasarkan hasil kajian literatur, jamu tradisional mengandung berbagai senyawa 

aktif yang termasuk dalam kelompok metabolit sekunder seperti alkaloid, flavonoid, 

saponin, tanin, dan terpenoid. Senyawa-senyawa ini berasal dari berbagai tanaman obat 

seperti kunyit (Curcuma longa), jahe (Zingiber officinale), dan lada (Piper nigrum) yang 

umum digunakan dalam formulasi jamu (Sari et al., 2022; Rahmawati et al., 2024). 

Flavonoid dan polifenol merupakan komponen dominan yang berperan sebagai 

antioksidan dengan kemampuan menangkal radikal bebas. Sementara itu, alkaloid 

berfungsi dalam aktivitas farmakologis seperti analgesik dan antimikroba, serta 

terpenoid yang memiliki aktivitas antiinflamasi dan antikanker (Widodo, 2021; Dewi & 

Kurniawan, 2021). Komposisi ini menunjukkan bahwa jamu memiliki sifat 

multikomponen yang memungkinkan terjadinya efek sinergis antar senyawa. 

 

Tabel 1. Jenis Senyawa Aktif dan Sumber Tanaman Jamu 

No. Senyawa Aktif Sumber Tanaman Aktivitas Utama 

1 Flavonoid Kunyit, daun sirih Antioksidan, antiinflamasi 

2 Alkaloid Sambiloto, kina Antimikroba, analgesik 

3 Terpenoid Jahe, lengkuas Antiinflamasi, antikanker 

4 Polifenol Teh, kunyit Antioksidan kuat 

5 Saponin Temulawak Imunomodulator 
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6 Tanin Daun jambu biji Antibakteri 

 

Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa jamu tradisional mengandung berbagai 

senyawa aktif dari kelompok metabolit sekunder yang memiliki fungsi biologis berbeda. 

Flavonoid dan polifenol berperan dominan sebagai antioksidan yang mampu menangkal 

radikal bebas, sedangkan alkaloid dan tanin lebih berperan dalam aktivitas antimikroba 

(Sari et al., 2022; Widodo, 2021). Keberagaman komposisi ini menunjukkan bahwa jamu 

memiliki sifat multikomponen yang memungkinkan terjadinya efek sinergis antar 

senyawa (Rahmawati et al., 2024). 

Selain itu, kandungan nutrisi dalam bahan alami juga mendukung aktivitas biologis. 

Studi menunjukkan bahwa bahan alami seperti buah alpukat mengandung karbohidrat 

dan protein yang dapat mendukung pertumbuhan mikroorganisme, sehingga 

memperkuat konsep bahwa bahan jamu memiliki peran kompleks dalam sistem biologis 

 

Manfaat Farmakologis Senyawa Aktif Jamu  

Hasil kajian menunjukkan bahwa senyawa aktif dalam jamu memiliki berbagai 

manfaat farmakologis yang signifikan. Aktivitas antioksidan dari flavonoid dan polifenol 

berperan dalam mencegah stres oksidatif yang menjadi penyebab utama berbagai 

penyakit degeneratif seperti diabetes, kanker, dan penyakit kardiovaskular (Hidayat et al., 

2022). 

Selain itu, senyawa seperti kurkumin dan gingerol memiliki aktivitas antiinflamasi 

dengan cara menghambat jalur inflamasi seperti COX-2 dan NF-κB, sehingga efektif dalam 

mengurangi peradangan (Rahmawati et al., 2024). Piperin juga diketahui meningkatkan 

bioavailabilitas senyawa lain dengan menghambat metabolisme obat di hati, sehingga 

memperkuat efek terapeutik jamu (Prasetyo & Nugroho, 2023). 

 

Tabel 2. Manfaat Farmakologis Senyawa Aktif Jamu  
No. Senyawa Manfaat Farmakologis Mekanisme Umum 

1 Flavonoid Antioksidan  Menangkap radikal bebas 

2 Kurkumin Antiinflamasi Menghambat COX-2 dan NF-κB 
3 Gingero Antiinflamasi, 

antioksidan 
Mengurangi stres oksidatif 

4 Piperin Meningkatkan 
bioavailabilitas 

Menghambat metabolisme obat 
 

5 Saponin Imunomodulator Merangsang sistem imun 
 

Tabel 2 menunjukkan bahwa senyawa aktif dalam jamu memiliki berbagai manfaat 

farmakologis yang signifikan. Flavonoid dan polifenol berperan sebagai antioksidan yang 

melindungi sel dari kerusakan akibat stres oksidatif (Hidayat et al., 2022). Kurkumin dan 

gingerol memiliki aktivitas antiinflamasi yang bekerja dengan menghambat jalur 

inflamasi, sedangkan piperin berperan dalam meningkatkan efektivitas senyawa lain 

melalui peningkatan bioavailabilitas (Prasetyo & Nugroho, 2023). 

Manfaat ini menunjukkan bahwa jamu tidak hanya berfungsi sebagai pengobatan 

tradisional, tetapi juga memiliki potensi besar dalam pencegahan penyakit degeneratif. 
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Lebih lanjut, beberapa senyawa dalam jamu berperan sebagai imunomodulator yang 

mampu meningkatkan respon sistem imun tubuh. Hal ini menjadikan jamu relevan dalam 

menjaga kesehatan serta meningkatkan daya tahan tubuh terhadap infeksi (Utami et al., 

2024). 

 

Mekanisme Kerja Senyawa Aktif dalam Jamu  

Mekanisme kerja senyawa aktif dalam jamu bersifat kompleks dan melibatkan 

berbagai target biologis. Berdasarkan pendekatan network pharmacology, senyawa 

dalam jamu bekerja secara multi-target dengan memengaruhi berbagai jalur sinyal dalam 

tubuh (Putri et al., 2025). Hal ini berbeda dengan obat modern yang umumnya bekerja 

pada satu target spesifik. 

Sebagai contoh, kurkumin tidak hanya berfungsi sebagai antiinflamasi, tetapi juga 

sebagai antioksidan dan antikanker melalui regulasi ekspresi gen dan modulasi enzim 

tertentu. Interaksi antar senyawa dalam jamu juga dapat menghasilkan efek sinergis yang 

meningkatkan efektivitas terapi secara keseluruhan. 

Tabel 3. Mekanisme Kerja Senyawa Aktif Jamu 

No.  Mekanisme Penjelasan Dampak Mekanisme 

1 Antioksidan Menetralisir radikal 

bebas 

Mencegah kerusakan 

sel 

Antioksidan 

2 Antiinflamasi Menghambat 

mediator inflamasi 

Mengurangi 

peradangan 

Antiinflamasi 

3 Antimikroba Menghambat 

pertumbuhan mikroba 

Melawan infeksi Antimikroba 

4 Imunomodulator Mengatur respon 

imun 

Meningkatkan daya 

tahan tubuh 

Imunomodulator 

5 Multi-target Bekerja pada banyak 

jalur biologis 

Efek sinergis Multi-target 

 

Berdasarkan Tabel 3, mekanisme kerja senyawa aktif dalam jamu bersifat kompleks 
dan melibatkan berbagai jalur biologis. Pendekatan network pharmacology menunjukkan 
bahwa senyawa dalam jamu bekerja secara multi-target, sehingga efek terapeutik yang 
dihasilkan lebih luas dibandingkan obat tunggal (Putri et al., 2025). 

Interaksi antar senyawa dalam jamu dapat menghasilkan efek sinergis yang 
meningkatkan efektivitas terapi. Hal ini juga didukung oleh penelitian yang menunjukkan 
bahwa kandungan nutrisi dalam bahan alami dapat memengaruhi aktivitas biologis 
organisme, seperti pertumbuhan jamur yang dipengaruhi oleh komposisi media alami  

Selain itu, hasil penelitian terkait mikroorganisme menunjukkan bahwa senyawa 
nutrisi dalam bahan alami dapat memengaruhi pertumbuhan dan aktivitas biologis 
organisme lain. Pertumbuhan jamur Fusarium sp. yang lebih cepat pada media alami 
seperti buah alpukat menunjukkan adanya interaksi nutrisi dan senyawa bioaktif yang 
kompleks. Konsep ini relevan dalam tubuh manusia, di mana senyawa jamu dapat 
memengaruhi mikrobiota dan sistem metabolisme.. 

 

Keamanan dan Tantangan Pengembangan Jamu 
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Meskipun memiliki banyak manfaat, penggunaan jamu juga menghadapi tantangan, 

terutama dalam aspek keamanan dan standarisasi. Beberapa produk jamu dilaporkan 

mengandung bahan kimia obat (BKO) yang dapat menimbulkan efek samping berbahaya 

(Kementerian Kesehatan RI, 2023). 

Selain itu, variasi komposisi bahan baku, metode pengolahan, dan dosis penggunaan 

dapat memengaruhi efektivitas dan keamanan jamu. Oleh karena itu, diperlukan 

penelitian lebih lanjut untuk standarisasi bahan baku, identifikasi dosis optimal, serta uji 

toksisitas secara ilmiah (WHO, 2022). 

Pendekatan ilmiah modern seperti uji in vitro, in vivo, dan in silico menjadi solusi 

dalam memahami efektivitas dan keamanan jamu secara lebih komprehensif. Dengan 

demikian, jamu dapat dikembangkan menjadi produk fitofarmaka yang memiliki standar 

mutu tinggi dan diakui secara global. 

Secara keseluruhan, hasil kajian menunjukkan bahwa jamu tradisional memiliki 

komposisi senyawa aktif yang kompleks dengan berbagai manfaat farmakologis melalui 

mekanisme kerja multi-target. Namun, pengembangan jamu masih memerlukan 

standarisasi dan validasi ilmiah yang lebih mendalam untuk memastikan keamanan dan 

efektivitasnya 

 

PENUTUP  

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kajian literatur, dapat disimpulkan bahwa jamu tradisional 

memiliki komposisi senyawa aktif yang kompleks dan beragam, terutama dari golongan 

metabolit sekunder seperti flavonoid, alkaloid, terpenoid, dan polifenol. Senyawa-

senyawa ini berkontribusi terhadap berbagai aktivitas farmakologis, seperti antioksidan, 

antiinflamasi, antimikroba, serta imunomodulator yang berperan penting dalam menjaga 

kesehatan dan mencegah penyakit. 

Mekanisme kerja senyawa aktif dalam jamu bersifat multi-target dan melibatkan 

berbagai jalur biologis dalam tubuh, sehingga menghasilkan efek sinergis antar 

komponen. Pendekatan ilmiah modern menunjukkan bahwa interaksi antar senyawa 

dalam jamu menjadi salah satu faktor utama dalam efektivitas terapeutiknya. Selain itu, 

bahan alami yang digunakan dalam jamu juga memiliki kandungan nutrisi yang 

mendukung aktivitas biologis, baik dalam sistem tubuh maupun dalam interaksi dengan 

mikroorganisme. 

Meskipun demikian, pengembangan jamu sebagai produk kesehatan modern masih 

menghadapi berbagai tantangan, terutama dalam aspek standarisasi, keamanan, dan 

validasi ilmiah. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk memastikan 

kualitas, keamanan, dan efektivitas jamu secara komprehensif.  

 

Saran 

1. Diperlukan penelitian lanjutan yang lebih mendalam mengenai mekanisme kerja 

senyawa aktif dalam jamu menggunakan pendekatan in vitro, in vivo, dan in silico 

agar diperoleh pemahaman yang lebih spesifik dan terukur. 
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2. Perlu dilakukan standarisasi bahan baku, proses produksi, serta dosis penggunaan 

jamu untuk menjamin konsistensi mutu dan keamanan produk. 

3. Pemerintah dan lembaga terkait diharapkan meningkatkan pengawasan terhadap 

peredaran jamu, khususnya untuk mencegah adanya penambahan bahan kimia obat 

(BKO). 

4. Pengembangan jamu menuju fitofarmaka perlu terus didorong melalui kolaborasi 

antara peneliti, akademisi, dan industri agar jamu dapat bersaing di tingkat global. 
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